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Avicennia alba Blume LEAF FRACTION AS NATURAL ANTIFOULING 

AT SUNGSANG WHEAT, SOUTH SUMATRA 
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SUMMARY 

Impurity biota or biofouling is a living organism that attaches to a substrate, be it 

a hard substrate or a soft substrate. Attachment and growth of living organisms on 

exposed surfaces in aquatic environments is a serious problem. In general, this 

impurity biota is found on sea transportation such as boats used by fishermen to 

find fish, but it can also be found on bridges or pier pillars. Generally, antifouling 

paint is used to prevent biofouling from sticking, but antifouling paint can cause 

TBT which is harmful to non-target organisms and can even cause death. One 

way that can be done is to use mangrove plants as natural antifouling plants such 

as Avicennia alba. 

This study aims to determine what types of metabolites are contained in the leaves 

of the Avicennia alba plant, to determine the effect of adding Avicennia alba leaf 

fractions in inhibiting macrofouling attachment, and to determine the effect of 

different plate surfaces on macrofouling attachment. Parameters measured were 

macrofouling biomass and macrofouling attachment area were analyzed using 

ANOVA and Duncan's test for further testing. The results showed that the 

addition of Avicennia alba leaf extract had no significant effect (p>0.005) on the 

attachment area and biomass. 

Keywords: Biofouling, Avicennia alba leaf fraction, attachment area, and 

macrofouling biomass  



x 

 
Universitas Sriwijaya 

UJI AKTIVITAS SENYAWA ANTIFOULING DARI FRAKSI DAUN 

Avicennia alba Blume SEBAGAI ANTIFOULING ALAMI DI DERMAGA 

SUNGSANG, SUMATERA SELATAN 

 

Handini Rahma Dwi Saputri 

08041281924035 

RINGKASAN 

Biota pengotor atau biofouling merupakan organisme hidup yang menempel pada 

suatu substrat baik itu substrat keras maupun substrat lunak. Penempelan dan 

pertumbuhan organisme hidup pada permukaan yang terpapar di lingkungan 

perairan merupakan  masalah serius. Umumnya biota pengotor ini ditemukan pada 

transportasi laut seperti kapal yang digunakan para nelayan untuk mencari ikan, 

selain itu juga dapat ditemukan pada tiang-tiang jembatan atau dermaga. 

Umumnya menggunakan cat antifouling untuk mencegah penempelan biofouling 

namun cat antifouling menga TBT yang berbahaya bagi organisme non target 

bahkan dapat menyebabkan kematian. Salah satu cara yang dapat dilakukan ialah 

memanfaatkan tanaman mangrove sebagai antifouling alami seperti tanaman 

Avicennia alba. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis senyawa metabolit apa saja yang 

terkandung pada daun tumbuhan Avicennia alba, mengetahui pengaruh 

penambahan fraksi daun Avicennia alba dalam menghambat penempelan 

macrofouling, dan mengetahui pengaruh permukaan plat yang berbeda terhadap 

penempelan macrofouling. Parameter yang diukur ialah biomassa macrofouling 

dan luas penempelan macrofouling dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan 

Uji Duncan untuk uji lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak daun Avicennia alba tidak berpengaruh nyata (p>0,005) terhadap luas 

penempelan dan biomassa.  

 

Kata Kunci : Biofouling, fraksi daun Avicennia alba, luas penempelan, dan Biomassa 

macrofouling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Keberadaan keragaman ekosistem mangrove Indonesia tergolong tinggi di 

dunia dengan luas 75% dari total mangrove di Asia dan berkisar 27% dari total 

mangrove di dunia (Majid et al., 2016). Menurut Ritohardoyo dan Galuh (2014), 

hutan mangrove yang berada di Indonesia sudah mengalami penyusutan selama 

11 tahun, sehingga perlunya pengelolaan khusus terhadap penyebaran ekosistem 

mangrove. Penyebaran hutan mangrove terluas di Indonesia terletak pada kawasan 

Irian jaya dengan luas 95% atau 2.382.000 ha. 

Pada umumnya tumbuhan mangrove diketahui memiliki fungsi yang sangat 

penting dalam kegiatan perikanan misalnya sebagai penyedia habitat dan sebagai 

pemasok nutrisi pada organisme perairan. Selain itu, tumbuhan mangrove 

memiliki fungsi ekonomis yang tinggi sebagai penyedia kayu, sebagai tempat 

ekowisata, penelitian maupun tempat pendidikan serta dimanfaatkan sebagai 

bahan obat alami, dan teknik penangkapan ikan (Lisna et al., 2017). Tumbuhan 

mangrove juga dapat digunakan sebagai antibakteri dan antivirus karena adanya 

senyawa metabolit yang terkandung pada mangrove. 

Tumbuhan mangrove memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 

yang dapat mengendalikan patogen pada lingkungan perairan seperti senyawa 

alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid, dan steroid, (Widjajanti et al., 2015). Bagian 

mangrove yang dimanfaatkan sebagai antifouling umumnya bagian daun yang 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang tinggi dibandingkan jaringan 
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lainnya. Karena daun merupakan tempat fotosintesis yang akan digunakan sebagai 

pembentukan metabolit sekunder (Cahyaningtyasa et al., 2017). 

Biofouling atau biota pengotor merupakan organisme yang hidup dengan 

cara menempel pada substrat baik itu substrat keras maupun lunak. Organisme 

yang menempel pada substrat keras merupakan organisme pengebor dan 

penempel pada permukaan, sedangkan organisme hidup yang menempel pada 

substrat lunak merupakan organisme yang tinggal di permukaan maupun di antara 

partikel substrat. Biofouling terbagi menjadi dua yaitu mikrofouling dan 

macrofouling (Toreh et al. 2018), biofouling dapat memberikan pengaruh 

kerusakan pada bangunan buatan manusia yang terendam pada perairan 

diantaranya pelabuhan, kapal, dan instalasi apung lainnya. Penempelan Biofouling 

pada permukaan benda dilingkungan perairan merupakan masalah yang serius. 

Pembentukan organisme fouling mulanya terbentuk film secara biokimia 

pada permukaan yang bersih berupa penempelan mikrofouling (kolonisasi bakteri 

dan diatom) dan tahap akhir pembentukan organisme fouling berupa macrofouling 

(kolonisasi makroalga dan invertebrata) (Marhaeni, 2012). Pada transportasi laut 

penumpukan organisme fouling sering ditemukan pada kapal laut sehingga dapat 

mengurangi kecepatan kapal laut hingga 40% dan meningkatnya penggunaan 

bahan bakar kapal laut hingga 30% yang dapat mempengaruhi tingginya emisi gas 

karbon yang dihasilkan dan menyebabkan peningkatan suhu pada permukaan 

bumi. Sehingga menyebabkan terjadi pemborosan dan tidak ramah lingkungan 

(Syahputra et al., 2019) 

Biofouling sering menimbulkan permasalahan pada perkapalan yang dapat 

menyebabkan peningkatan kekasaran serta menambah beban daya tarik kapal 



3 
 

 

 

Universitas Sriwijaya 

sehingga terjadi peningkatan konsumsi bahan bakar (Susanti et al., 2021). 

Tingginya tingkat korosi yang terjadi pada lingkungan perairan relatif cepat 

karena terdapat berbagai macam zat yang terlarut pada air laut yang mampu 

melarutkan zat lainnya seperti gas terlarut, senyawa organic yang berasal dari 

organisme hidup, dan garam anorganik dengan konsentrasi lebih besar 

dibandingkan zat cair lainnya. Garam anorganik dapat menyebabkan konstruksi 

baja mengalami korosi disebabkan adanya mikroba yang dapat meningkatkan 

konsentrasi oksigen (Mahardika et al., 2018). 

Peristiwa korosi yang terjadi pada jembatan beton dan baja di lingkungan 

perairan  selain dapat disebabkan oleh sifat fisik dan sifat kimia air laut dapat pula 

disebabkan oleh adanya penempelan organisme pengotor baik yang menempel 

untuk sementara maupun secara permanen. Adapun benda-benda yang umumnya 

ditempeli organisme laut seperti perahu, tiang dermaga, kapal, dan beton 

penyangga jembatan. Dalam istilah biologi organisme penempel dikenal sebagai 

organisme sessilis (Sonjaya, 2016). Adanya organisme fouling yang menempel 

dapat menyebabkan gangguan bahkan kerusakan pada peralatan dibawah 

permukaan air (Pratama et al., 2014).  

Penelitian pemanfaatan ekstrak mangrove sebagai senyawa antifouling 

alami sudah banyak dilakukan. Akan tetapi pemanfaatan dari ekstrak mangrove 

jenis Avicennia alba sebagai senyawa antifouling alami hanya sedikit. Oleh 

karena itu perlu diteliti jenis Avicennia alba dengan tujuan untuk mengetahui jenis 

senyawa metabolit apa yang berpengaruh dalam menghambat penempelan dan 

pertumbuhan macrofouling. 
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1.2.Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Senyawa metabolit apa saja yang terkandung pada fraksi daun Avicennia 

alba? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan fraksi daun Avicennia alba dalam 

menghambat penempelan macrofouling? 

3. Bagaimana pengaruh permukaan plat yang berbeda terhadap penempelan 

macrofouling? 

1.3.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yaitu:  

1. Mengetahui jenis senyawa metabolit yang terkandung pada daun 

Avicennia alba. 

2.   Mengetahui pengaruh penambahan fraksi daun Avicennia alba dalam 

menghambat penempelan macrofouling. 

3. Mengetahui pengaruh permukaan plat yang berbeda terhadap penempelan 

macrofouling 

1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi mengenai jenis senyawa metabolit apa saja 

yang terkandung pada daun tumbuhan Avicennia alba. 

2. Dapat memberikan informasi terhadap pengaruh penambahan fraksi daun 

Avicennia alba dalam menghambat penempelan macrofouling? 

3. Dapat memberikan informasi pengaruh permukaan plat yang berbeda 

terhadap penempelan macrofouling   
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